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Abstrak

Model pembelajaran Structured Numbered Heads (SNH) adalah salah satu model yang
dikembangkan untuk meningkatkan penguasaan isi akademis siswa terhadap materi yang diajarkan
melalui pemberian tugas individu untuk menyelesaikan tugas kelompok secara terstruktur. Selama ini
pembelajaran yang dilakukan di SMK Negeri 7 Surabaya masih menggunakan model ceramah, sehingga
mengakibatkan respon siswa yang rendah dan rendahnya prestasi siswa kelas XI TPM 2. Terbukti dengan
nilai siswa pada mata pelajaran Kompetensi Dasar Teknik Mesin (KDTM) tahun pelajaran 2013/2014
pada meteri sebelumnya dari 26 siswa terdapat 10 siswa atau sebesar 38,46% yang belum mencapai
Standar Ketuntasan Minimal (SKM).

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Jadi dalam
penerapannya menggunakan siklus, terdiri dari siklus I dan siklus I1. Data yang diperoleh dari penelitian
ini dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif.

Hasil dari penelitian ini adalah dengan diterapkannya model pembelajaran Structured Numbered
Heads(SNH) pada mata pelajaran KDTM di kelas XI TPM 2 SMK Negeri 7 Surabaya dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya hasil belajar, pada Pre
test dari 26 siswa hanya ada 2 siswa yang mencapai Standar Ketuntasan Minimal (SKM) >75, siklus 1
meningkat menjadi 5 dari 22 siswa yang belum mencapai SKM dengan nilai persentase ketuntasan kelas
80,76%, dan pada siklus II naik menjadi 26 dari 26 siswa yang mencapai SKM dengan nilai persentase
ketuntasan kelas 100%. Nilai persentase aktivitas guru juga mengalami peningkatan, pada siklus I
79,63%, dan siklus II 87,69%. Nilai persentase aktvitas siswa juga mengalami peningkatan, pada siklus I
76,66% dan pada siklus II 87,03%. Respon siswa dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran
Structured Numbered Heads sebesar 83,33%. Hambatan dalam proses pembelajaran menggunakan model
Structured Numbered Heads adalah, 1) tata ruang kelas yang kurang kondisional, sehingga membatasi
interaksi dengan siswa, 2) siswa kurang teliti dalam menjawab soal-soal dalam pertanyaan, 3) kurangnya
pemanfaatan waktu dalam mengerjakan soal Pre test dan Post test, sehingga siswa kurang teliti dalam
membaca dan memahami soal.

Kata kunci : Respon Siswa, Aktivitas Guru, Hasil Belajar Siswa

Abstract

Structured learning models Numbered Heads (SNH) is a model developed to improve students
mastery of academic content of the material being taught through the granting of individual tasks to
accomplish the task group is structured. During this learning is done in SMK N 7 Surabaya still using the
model talk, resulting in low student response and low student achievement class XI TPM 2. With proven
value to students the basic Competence on subjects of mechanical engineering (KDTM) in 2013/2014
lessons on the previous 26 students from meteri there are 10 students or of 38,46% who have not yet
reached the Complete Standard Minimum (SKM).

This type of research is a Classroom Action Research (Penelitian Tindakan Kelas). So in using the
application cycle, consisting of I and II cycles. The data obtained from this study will be analyzed by
descriptive qualitative method.

The results of this research are applied to Structured learning models with Numbered Heads
(SNH) on KDTM subjects in class XI TPM 2 SMK Negeri 7 Surabaya, achievement can increase student
learning. This is demonstrated by the growing results of the study, the Pre test of 26 students there are
only 2 students who achieve a Complete Standard Minimum (SKM) > 75, cycle I increased to 5 of 22
students who have not yet reached a percentage value of the SKM grade 80,76%, and in cycle II rose to
26 of 26 students who achieve a percentage value of the SKM 100% class. The value of the percentage of
teachers also experience increased activity in cycle I 79,63% and cyclical II 87,69%. The value of the
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percentage of students also experience increased activity at cycle I 76,66% and on cycle II 87.03 right%.
The response of students in learning using learning model Structured Numbered Heads of 83,33%.
Obstacles in the process of learning to use Structured models Numbered Heads is, 1) the classrooms are
less conditional, thus limiting his interaction with students, 2) students less thorough in answering
questions in the question, 3) exploiting the lack of time in working on the question of Pre test and Post
test, so that students are less thorough in reading and understanding the problem.

Keywords: Student Response, Activities Teacher, Student Results

PENDAHULUAN

Dalam kehidupan suatu negara, pendidikan
memegang peranan yang sangat penting untuk menjamin
kelangsungan hidup negara dan bangsa, karena
pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan
mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Di
dalam UUD 1945 pasal 31 ayat (2) mengamanatkan agar
pemerintah menyelenggarakan satu sistem pendidikan
nasional, yang mana ketentuan ini terkait dengan cita-cita
mencerdaskan kehidupan bangsa serta meningkatkan
kesejahteraan umum dan dapat diperolehnya pekerjaan
dan kehidupan yang layak bagi kemanusiaan (Mulyasa,
2003:16).

Untuk mencapai tujuan Pendidikan Nasional
tersebut, perlu adanya peninjauan berbagai aspek yang
mendukung wusaha tersebut, terutama dalam proses
pembelajaran yang berlangsung. Model pembelajaran
merupakan salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan suatu program pembelajaran. Berdasarkan
observasi pembelajaran terhadap siswa di kelas dan
wawancara dengan guru mata pelajaran Kompetensi
Dasar Teknik Mesin (KDTM) kelas XI TPM 2 SMK
Negeri 7 Surabaya. Pembelajaran yang dilakukan di
SMK Negeri 7 Surabaya rata-rata masih menggunakan
metode konvensional, hal ini mengakibatkan siswa tidak
bisa mandiri. Metode pembelajaran yang kurang
bervariasi menyebabkan siswa merasa bosan belajar.
Selain itu tingkat pengetahuan yang dimiliki siswa masih
diperlukan pengawasan yang cukup dari guru. Dengan
metode ceramah kebanyakan siswa tidak dapat
berkembang dan kurang berperan aktif dalam proses
pembelajaran serta pengetahuan yang diterima siswa
kurang meluas apalagi pada mata palajaran Kompetensi
Dasar Teknik Mesin (KDTM) yang merupakan mata
pelajaran teori. Pada umumnya guru masih menggunakan
metode ceramah, menulis, membahas LKS, dan tanya
jawab, yang mana dalam tanya jawab terscbut hanya
siswa tertentu saja yang mau bertanya dan menjawab
pertanyaan dari guru, schingga pembelajaran kurang
bervariasi. Pada akhirnya hal tersebut menyebabkan
siswa merasa bosan dan cenderung meremehkan guru
dengan ramai sendiri bersama teman sebangkunya. Hal
tersebut membuat motivasi belajar siswa rendah.

Rendahnya motivasi belajar dan sikap siswa
tersebut berdampak terhadap hasil belajar. Peneliti
mengambil contoh nilai siswa pada mata pelajaran
Pemeliharaan KDTM kelas XI TPM 2 pada tahun
pelajaran 2013 / 2014 bahwa diketahui nilai siswa yang
belum mencapai Standart Ketuntasan Mengajar (SKM)
sebesar 10 siswa atau sekitar 38,46 % dari jumlah siswa
sebanyak 26 siswa. Untuk itu salah satu upaya yang
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dilakukan penulis dalam peningkatan motivasi dan hasil
belajar siswa dilakukan dengan menerapkan model
pembelajaran Structured Numbered Heads (SNH).
Alternatif yang digunakan yaitu menggunakan
model pembelajaran Structured Numbered Heads
(SNH) agar dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa. Penelitian ini digunakan untuk menerapkan
strategi pemecahan masalah sebagai jawaban dari
permasalahan. Adapun model Structured Numbered
Heads  merupakan model pembelajaran yang
berbentuk kelompok kecil yang heterogen dengan
latar belakang cara berpikir siswa yang berbeda-beda
untuk saling bekerja sama dalam memecahkan tugas
yang diberikan oleh guru. Dalam model ini diterapkan
penomoran siswa dalam setiap kelompok dan diberi
tugas yang berbeda-beda yang memungkinkan siswa
benomor sama pada lain kelompok bisa saling
berdiskusi untuk memecahkan tugas dan di share di
kelompok masing-masing.

Model  pembelajaran  Cooperative  tipe
Sturctured “Numbered Heads dikembangkan oleh
Spancer -~ Kagan  (1992) yang  merupakan

pengembangan dari teknik Numbered Heads Together
(kepala bernomor) yang dimana dengan teknik ini
siswa bisa belajar melaksanakan tanggung jawab
pribadinya dan saling keterkaitan teman-teman
kelompoknya, selain itu dapat mendorong untuk
meningkatkan semangat kerja sama mereka dalam
belajar ~ (Isjoni: - 2012:79), dimana  siswa
dikelompokkan dengan member nomor dan setiap
nomor mendapat tugas berbeda dan nantinya dapat
bergabung dengan anggota kelompok lain yang
bernomor sama untuk bekerja sama.

Dalam proses belajar, siswa belajar dari
pengalaman sendiri, mengkonstruksi pengetahuan
kemudian ' memberi makna pada pengetahuan itu.
Melalui - proses - belajar yang mengalami sendiri,
menemukan sendiri, secara berkelompok, maka siswa
menjadi senang, sehingga tumbuhlah motivasi dan
hasil untuk belajar.

Dari uraian di atas, maka untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa penulis melakukan penelitian
tentang Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Structured Numbered Heads (SNH) pada
pelajaran KDTM di kelas XI TPM 2 SMKN 7
Surabaya.
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METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) atau disebut dengan Classroom Action
Research. Menurut Mulyasa (2011:11) Penelitian
Tindakan Kelas merupakan suatu upaya untuk
mencermati kegiatan belajar sekelompok peserta didik
dengan memberikan sebuah tindakan (7reatment) yang
sengaja dimunculkan dengan maksud untuk memperbaiki
dan meningkatkan kualitas pembelajaran.

Waktu dan Tempat Penelitian
e Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan dalam penelitian untuk
mengambil data adalah semester genap Tahun
Pelajaran 2013/2014.
e Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kelas X TPM 2
Program Pemesinan Ringan SMK Negeri 7 Surabaya.
e Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa Kelas XI
TPM 2 SMK Negeri 7 Surabaya.

Rancangan Penelitian

Rencana awal
Refleksi

SIKLUS 1

Tindakan/
Observasi
Rencana yang
direvisi

Refleksi

SIKLUS 2

Tindakan/

4 Rencana yang
Observasi

direvisi

HASIL

Gambar 1. Siklus PTK

Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
e Lembar Observasi
Peneliti menggunakan lembar observasi sebagai
pedoman dalam melakukan pengamatan . untuk
mendapatkan data yang akurat. Lembar observasi
juga difungsikan untuk memonitor dan mengevaluasi
setiap tindakan, agar kegiatan observasi tidak terlepas
dari konteks permasalahan dan tujuan penelitian.
Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah :
= Lembar Observasi Aktivitas Guru
Lembar pengamatan ini digunakan untuk
mengetahui bagaimana kemampuan pengajar
dalam mengelola kegiatan belajar mengajar di
dalam kelas dengan menggunakan model
pembelajaran Structured Numbered Heads.
= Lembar Observasi Pengamatan Aktivitas Siswa
Lembar pengamatan ini digunakan untuk
mencatat dan mengetahui kegiatan dan keaktifan

siswa selama proses belajar mengajar dengan
menggunakan model pembelajaran Structured
Numbered Heads.
e Tes Hasil Belajar
Tes ini dibuat berdasarkan tujuan yang ingin
dicapai, yaitu untuk mengetahui hasil kemampuan
prestasi belajar siswa terhadap materi KDTM setelah
melakukan  pembelajaran  menggunakan  model
pembelajaran Structured Numbered Heads, baik pada
siklus I dan siklus II. Soal tes terdapat pada lampiran.
e Angket
Angket ini diberikan kepada siswa dengan
tujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap

pembelajaran  menggunakan model  Structured
Numbered Heads. Angket respon siswa terdapat pada
lampiran.

Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul ditabulasikan sesuai dengan
kelompok-kelompoknya, kemudian dinilai atau diskor
untuk mengetahui besar presentase. Presentase ini
digunakan untuk menentukan tingkat kategori. Analisis

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif dengan penjabaran sebagai berikut :
e Validasi Instrumen dan Soal

Menurut  Sugiyono.  (2013:173)  sebuah

instrumen dan soal dikatakan valid apabila instrumen
dan soal tersebut dapat digunakan untuk mengukur
apa yang scharusnya diukur. Instrumen dikatakan
valid jika mencapai prosentase >61%. Untuk
menganalisis hasil penilaian yang dilakukan oleh
validator dengan berdasarkan tabel skor skala Likert,
digunakan rumus,

= Nxixr:00%
(Riduwan dalam Dian, 32: 2013)

Keterangan: K : Prosentase Kelayakan
F : Jumlah Jawaban Responden
N : Skor Teringgi dalam Angket
I : Jumlah Pertanyaan dalam

Angket
R : Jumlah Responden

Hasil perhitungan tersebut diinterpretasikan
kedalam tabel 1 di bawabh ini,

Tabel 1. Kriteria Prosentase Respon Validator

Skor Keterangan
0% - 20% Sangat Kurang
21% - 40% Kurang
41% - 60% Cukup
61% - 80% Baik/ Layak
81% - 100% Sangat Baik/ Sangat Layak

(Riduwan dalam Dian, 2013:28)

¢ Analisis Observasi Aktivitas Guru
Guru akan diamati bagaimana aktivitasnya
dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan
model pembelajaran Structured Numbered Heads.
Pada aspek yang diteliti diberikan skala skor 1 sampai
dengan 5 dengan penafsiran angka-angka pada tabel 2
sebagai berikut,



Penerapan Model Pembelajaran Structured Numbered Heads (SNH)

Tabel 2. Skala Likert

Skor Keterangan
1 Buruk Sekali
2 Buruk
3 Sedang
4 Baik
5 Baik Sekali

(Riduwan, 2012: 39)

Maka dianalisis dengan rumus sebagai berikut,

o ¥ Frekuensi aktivitas yang muncul
Aktivitas Guru = - — x 100%
X Total frekuensi aktivitas

(Riduwan, 2012: 39)

Hasil perhitungan tersebut diinterpretasikan kedalam
tabel 3 di bawabh ini,

Tabel 3. Kriteria Interpretasi Skor

Skor Keterangan
0% - 20% Buruk Sekali
21% - 40% Buruk
41% - 60% Sedang
61% - 80% Baik
81% - 100% Baik Sekali

(Riduwan, 2012: 41)

Analisis Obsevasi Aktivitas Siswa

Data aktivitas siswa menggunakan model
pembelajaran Structured Numbered Heads dianalisis
untuk mengetahui aktivitas —siswa. Pengamatan
dilakukan pada siswa selama kegiatan pembelajaran,
dengan analisis rumus serta skor penilaian sama
dengan proses analisis aktivitas guru dalam tabel 3 di
atas.
Analisis Tes Hasil Belajar

Analisis tes hasil belajar bertujuan untuk
mengetahui ketuntasan belajar siswa, agar penerapan
model pembelajaran Structured Numbered Heads
berjalan efektif bagi siswa dalam proses belajar dalam
kelas. Seorang siswa dikatakan telah tuntas belajar
jika telah mecapai ketuntasan hasil belajar >75%

dengan perhitungan sebagai berikut,

o Skor yang diperoleh siswa
Ketuntasan Individual = - x 100%
Skor maksimum

(Riduwan dalam Eko, 2013: 57)
Suatu kelas dikatakan tuntas balajar jika didalam
kelas mencapai >85% siswa yang telah mencapai
ketuntasan belajar dengan perhitungan sebagai

berikut,
) Jumlah siswa yang tuntas
Ketuntasan Klasikal = - x 100%
Jumlah seluruh siswa

(Riduwan dalam Eko, 2013: 58)
Analisis Angket Respon Siswa
Analisis yang digunakan untuk mengetahui
respon siswa terhadap model pembelajaran Structured
Numbered Heads adalah menggunakan rumus sebagai
berikut :

P = % x 100%
(Riduwan dalam Eko, 2013: 57)
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Keterangan : P = Presentase Jawaban Responden
F = Jumlah Jawaban Responden
N = Jumlah Seluruh Skor Ideal
Kemudian hasil perhitungan angket respon siswa
dikonversikan menurut tabel 4 dibawah ini,
Tabel 4. Tabel Konversi Nilai Angket Respon Siswa

Skor Keterangan
0% - 20% Respon Sangat Kurang
21% - 40% Respon Kurang
41% - 60% Respon Cukup
61% - 80% Respon Baik
81% - 100% Respon Sangat Baik

(Diadaptasi dari Riduwan, 2012: 41)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Dalam penelitian ini yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), sehingga dalam
pengambilan data yang dilakukan terdapat beberapa
siklus yang masing-masing siklus terdapat empat tahapan
yaitu Perencanaan, Tindakan, Observasi dan Refleksi.
Dalam pembelajaran ini peneliti hanya menyampaikan
materi yang bersifat teoritis saja, sedangkan pada
praktiknya diajarkan oleh guru mata pelajaran sendiri.
Hasil data penelitian adalah sebagai berikut,
e Data Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran
Data validasi perangkat pembelajaran meliputi
Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
Observasi aktivitas guru, Observasi aktivitas siswa,
Lembar Kerja Siswa (LKS), Respon siswa, dan Soal.
= Silabus
Tabel 5. Hasil Validasi Instrumen Silabus

Kela-

whizn jamlak | yakan
No. Indikater e < (%)

1 | Perwajaban dan Tata Letsk

3. Jodul mefipss Nama
Sekohah, Mans Pelajanag,
KelazSemeses, Snodac
Kompeweasi Kode
Kompeteasi das Akokasi
Wakss)

b. Seama kompooes sdabus
ecenkbbim nan 3 13
ahimag

¢. Pecgzucnas bucuf yaog
#5334

4 Teks erbaca deczas plas 3 13

Jumbb 5

Skor Kriterrum = Nx IxR ]

Ia

3. Kompeweas: Dasac duat

ot dag sesuai deagas 3 13

Susdar Kompeswasi

Maeri vagg dapcias

22551 deazas Saodac

Kompeteas: daa

Kompeweasi Dasae

Kezemnagskegang

peabalianas deamac 2|1 13

maker pegbelinnas

d Iodiator melipul kopeitf
(peoduk das prozes),
paikomorr, sfeksf 112 14 e
(anaioes dag keeampiag

sosal)

833

"4

o

o




JPTM. Volume 02 Nomor 02 Tahun 2013, 72-82

4 lodiawe melipos kopratyf Kela-
(produk das peozes), . - Penilaian Jumlsh| yakan
puicomessr, slesf 1 1 | B8 No Indikator ()
— i ¢ Sifat komundatd bahasa 12| 14

e Kewssaas peclaing yangdigunakan 2
"’5";:“‘“‘ (ke 2 1 Jumlah 3
dao msvumen pecalEag) Skor Kritenum =NxIxR 43

£ Kezemsaing akoiazi waks o }'om_n -
deagac maeri yaog 15 3 Kejelasan parbazanmaen HE! 13
i i . b. Kesesuaianjenis danuluran 3 15

huruf yang digunalan 9111
Keleagiapa suabes 2 e .
o b:hp: = 2 B ¢ Format penulisan &isakng > | 13
Jumlah e - -
98 Jumlsh 41
— Skor Kriteium =NxIxR 43
- ;::r Kriterium = NxIx R 105 ¥ [ Sumber dan Sarans Beljar
— 2 Kesesuzian dengan
5 ‘\I:::nesir:mr::: 15 A ’ A o
yang B dicapai
sesusidengan EYD D Kesesuaian pengzunaan 86,66

b. Sesuaidengan tingkat . 13 sarana dan sumber baajar " 1 s
pemahaman siswa i 0 dengzan kegiatan belazjar - 13

¢. Tidak mengandungmakna i 13 * mengZjar
yang membingungkan - Jumlah 26

Jumlah 31 Skor Kriterium=NxIxR 30

7| Kegiatan Belajar Mengajar
Skor Kriterium = NxIx R 48 2 Kesssuaiansmaks
pembelzjaran denzan metode 1|2 14
Jumlah Rata-Rata 94,25 pembela;m 93'33
[ \ i D. Ketepatan mende
Berdasarkan tabel 4.5 di atas maka didapatkan pembelzjanan muk 12 14
prosentase keseluruhan sebesar 89,65%, dan mencapai kompetensi
1,1 . : Jumlsh 28
dgngan demlklgn dapat ms1mpulkan bahwa silabus T YTT o
dinyatakan valid dan layak digunakan. T [ Alokasi Waktu
= Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) < d::n“;‘u‘:‘u ipm“ ; slal o lees
. s f Z aTpaan 2 3 X
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FEERE
I | Kompetensi Dasar . .
T Ve rma Berdasarkan tabel 6 di atas, maka didapatkan
kompetensi dasar dan 1]2] 4 prosentase keseluruhan sebesar 88,88%, dan
- :d’:““: — 9333 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa RPP
25 an MmUs. o o .
Kompetensi dasar dengan 12| 14 dinyatakan valid dan layak digunakan.
silabus = (QObservasi Aktivitas Guru
;:::&Mu ~F3 03 3 gg Tabel 7. Hasil Validasi Instrumen Aktivitas Guru
- - Penilaian Kela-
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Penilaian Kela-
No. Indikator Jumlsh| valsn
1|]2[3]4] 8 (%)
2 Menyimpulkanmates 3 15
b. Memberikan ruzs 211 s
¢ Memberikan Postrext 2] 18 |9333
Jumlsh 43
Skor Knitenum =NxIxR 44
T [ Alokssi waldu 2 1 13 30,00
% | Guru antusias 1 2 14 9333
0 | Siswa antusiss v 5 g | 13 | 9042
Jumlah Rats-Rata 9103

Berdasarkan tabel 7 di atas maka didapatkan
prosentase keseluruhan sebesar 91,06%, dan
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
instrumen aktivitas guru dinyatakan valid dan
layak digunakan.

Observasi Aktivitas Siswa

Tabel 8. Hasil validasi Instrumen Aktivitas Siswa

Penilaian Kela-
No. Indikator Jumlsh | vakan
112|345 (%)
1| Bersemacgat dalam meagiioos pecbelinnas 1 2 13
g | daa meay 2(1] 13
propelanag gus
3 Meocoba uemk meoyelenaias mzas LKS 1 - 14
scan wénds =
s 5 Seazac mas kelompok dalam 2 i 13
mecyelenniag wgas
5 | Memp zazd pekecy 3 12
T | kepads kelompok him -
5 | Mesweampiperaciaac aas peadypn n 1 13 88,88
2 3
7 | Mecpwabd peracyaac emas gus 1 2 14
Wecooraidas peciaks Jogc, 165, Pedok,
8 | Kreasf, Taatamean, Taoggueg pwad, das 3 15
Teczmez sz
Becpeciais yaog Sdak relevas decmas
@ | pembelajaran, sepers peccaapan yaog Sdik 3 12
relevag dag becgucan
Jumlsh 120
[SkorKntequm=NxIx K 135
Jumlsh Rats-Rats 8333

Berdasarkan tabel 8 di atas maka ‘didapatkan
prosentase keseluruhan sebesar 88,88%, dan
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
instrumen aktivitas siswa dinyatakan valid dan
layak digunakan.
Lembar Kerja Siswa (LKS)

Tabel 9. Hasil Validasi LKS

Penilaian Kela-
No. Indikator Jumlsh| valan
1|23 4] 5§ (%)
1 | Perwajahan dan Tata Letak
2 Teks dan zambar seimbang ]2 14
b Penyajian LES Glnscap (1| B
denzan zambar dan ihustrasi
¢. Gambar dan tabd ddengkapi 3 12 86,66
denzan identinms lenskap
Jumlsh 39
Skor Kriterium =NxIxR 43
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2 [Isi
a Diszjikan seara sisemats 12 14
b. Merupakan mateni’ mzas yang 1] 2 14
esensial
¢ Masalah vanzdimgkatsesua 211 13
dengan tingkatkosnitfsiswa
d. Setiap kegiatan yanz disajian 1 2 14 92
mATpunyai wjnan yane jelas
T Kegatan yangdsajian = ”
menumbuhlian ras ingintam 1]z 14
siswa
Jumlsh 69
Skor Kriterium =NxIxR 75
3 | Bahasa
2 Mengzunakan bahasa vang 112 14
benar sesuai denzan EYD
b. Sifat komundatd bahasayang 3 12
dizunakan
¢ Kalimat yang disumaian 3 12 8444
jelas.dan mudah dimensenti
Jumlah 38
Skor Kriteium =NxIxR 43
Jumlah Rata-Rata 877
Berdasarkan tabel 9 di atas maka didapatkan
prosentase keseluruhan sebesar 87,7%, dan
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
Lembar Kerja Siswa dinyatakan valid dan layak
digunakan.
Soal Tes
Tabel 10. Hasil Validasi Soal Tes
Kela-
No Indikator Penilaian Jumlsh| valsn
(%)
1213 4] 58
1 | Konstruks:
a Soal diumusian dengan 1| 2 14
sinzkat, jelas, dantezas
. Rumusan pokok 50
pilihan jawaban mempalan 3 12
pemyataan yang diperhiian
s3j2 8444
¢. Soal tidak memberi petunjuk 3 12
kunci jawaban
Jumlsh 38
Skor Kriterium =NxIxR 43
Kela-
. Indikator Penilaian Jumlsh| valsn
No. (%0)
11213 4]58
Z | Mateni
2 Soal sesuai denzanindkans 3 12
vanzada
b. Materi yang ditanyakan sesux 2 1 13
denzan kompeensi
-
¢ Hanya adasatukund jawaba & 12 8333
d Tingkat kesulinn soal 20 0]
Jumlsh 50
Skor Kriterium =NxIxR 60
3 | Bahasa
a2 Men Bahasa & 1
Indonesia yang benar sesuai =
denzan EYD
b. Mengzunakan bahasa vang 3 12 80
komunilatd
Jumlsh 24
Skor Kriterium =NxIxR 30
Jumlah Rata-Rats 8259

Berdasarkan tabel 10 di atas maka didapatkan
prosentase keseluruhan sebesar 82,59%, dan
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa soal
tes dinyatakan valid dan layak digunakan.
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= Respon Siswa
Tabel 11. Hasil Validasi Respon Siswa

Penilaian Kela-
No. Indikator Jumlsh| valsn
1 2 3|4 s (%)

S3ya merasa senang mensiant
pembelajaran Kooparatif tipe

U | Structured Numd ered Headz 3 12
(SNE)

Aodel pembelzjaranini
2 | merupakan hal yansz baru bagi 3 12
saya

Bag saya SULCAT ed NUMDE7ed
Head: merupakantipe 3 12
pembelajaran vang menarik

w

Bagi saya Srrucaved Numbered
Head: merupakantipe
pembelajaran yang mudah
dilaksanakan 78,67

Dengan model pambelsjaran mi, 3 12
saya belajar bermngzunz jawad
Denzn model parbem aan
6 | Srructured Numbered Head:s 3 12
sava lebih mudah dalam belajar

Dengan model pambelsjaran
- | Srrucruwred Numb ered Heads 2 1 13

saya lebih mudah memahami
materi

Dengan mengzunakan modsl
g | pembelajaran Strucared 3 12
Numbered Heads saya kb
mudah akeab denzan #man-

teman

Dengzan mengzunakan
¢ | pembelajaran misayalebih 211 13
termotivasi dalam belajar

Sayaingin untuk materi
10 selanjutmya dizgjardan denzan 3 n
mengzunakan model
pembelajaran i

Jumlah 122
Skor Kriterium =NxIxR 150

Jumlsah Rats-Rata 8133

Berdasarkan tabel 11 di atas maka didapatkan
prosentase keseluruhan sebesar 81,33%, dan
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
instrumen respon dinyatakan valid dan layak
digunakan.
e Hasil Observasi Aktivitas Guru
Berikut akan disajikan data pada tabel 12 serta
gambar 2 untuk melihat keseluruhan aktivitas guru
pada siklus I, dan II.

Tabel 12. Hasil Observasi
Aktivitas Guru Siklus I dan 11

Siklus (%)
No. Aspek yang Diteliti - _
Siklus I'| Siklus II
1 | Pendahuluan
@ Mengkomuniasiian mjuan 90 100
pembelzjaran
0. Memotivas: s5wa untug
meningkatkan minat pada 80 %0
pembelajaran
Jumlsh Kata-Rata 85,00 | 95,00
2 | Keziatan Int
2 Menyajikan informasi 100 P
mengzunakan powerponrdan LCD
Proyektor
b. Membenkan kessmpatan sswa 2 Q0
bertanya

¢ Memula: penomoran (\umdered 20 20
Head:)
(Structured
& MNembimbing siswa dalam diskusi 20 20
t Meminta perwaiolan kelompok 70 30
menzemukakan pendapamva
g Membimbing siwa untuk Q0 20
menanszapi
b Memberikan pensharzaan g 30
i. Memberikan umpan balk 60 20
Jumlsh Rata-Rata 8111 87717
3 Penutup
a Menyimpulan mated - -
b. Memberikan tusas 60 70
¢. Memberikan Postrex S0 Y
Jumlah Rata-Rata 76,66 8333
4 | Alokas: waktu 00
3 | Guru antusias I0 90
6 | Siswa antusiss 80 80
Jumlah Rata-Rata Keseluruhan 78.79 $7.68

Diagram Aktivitas Guru
100 «

90 ~

80 -
go 4
=0 -

0 - Tigus
2s [
S0 2

20 /4
10 -
0K
Aspel vang Dueiﬂ

Gambar 2. Diagram Aktivitas Guru Siklus I dan II
Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Berikut akan disajikan data pada tabel 13 serta
gambar 3 untuk melihat keseluruhan aktivitas siswa
pada siklus I dan II,
Tabel 13. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I
dan 1T

Ne. Aspek yang Ditebti

Skks (%9)
Sikhe 1 Sikhe I
0
0
&

1 = Saham meaadon
pembelaaras
o | Mecdeczacias as
memperbaiag pecplanis gus
Meocoh vonk mecyelenidias
wgas LKS secan odnids
Derdaicon: Seczas WM
4 | kelompok dalam mecyelenning 0 0
WE
Memprezecnzias asd
3 | pekecinacaya kepada kefompok 0 $0
hio

P Mecaozzap: peraciaac ans
peodapatemas
- | Mecpwad peragyaas
2o THD
Mecuoridng pecdaics Fopx,
Teks, Pedul, Kreasd, Taat
amcag, Tasgguez awad, das
Teczsacg ana
Derperdaics yaos YAk relevas
s deaman pe@ehja{m sepery 0 2
percakapas yaog Sk relmas
s berguas

Jumlab Rata-Rata 76.66 3.3
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Diagram Aktivitas Siswa

0

0

0
gs:t I
§ 0 Skual
E‘(' LEPE
&30

0

10

[
1 2 3 4 s 5 T g 9
Aspel yag Ditelic

Gambar 3. Diagram Aktivitas Siswa Siklus I dan 1T

Hasil Belajar Siswa

Grafik Hasil Belajar Siswa

NibiS bwva
obBE8EEBI8E

LA S B 2 o 2 s e o o o o e )
3 77911 BOVDTIIADBD
Nomor Siswe

1 3

Gambar 4. Grafik Hasil Belajar Siswa

Untuk melihat rata-rata hasil belajar siswa
setiap siklus, maka dapat dilihat pada tabel 15 dan
gambar 5 di bawah ini,

Tabel 15. Rata-Rata Hasil Belajar Siswa

. .. : i Rata-Rata
Berikut akan disajikan data pada tabel 14 serta No. Siklus
gambar 4 untuk melihat hasil belajar siswa pada 1 | PreTest 30,5
siklus I dan II, 2 | sisdes1 74,03
Tabel 14. Hasil Belajar Siswa Siklus I dan II N R
= = Tre Teat Sk T SR ] = = ;
s SR Dol | Kt | N | Ket | Nam | Ket
, | P WROR[ %0 BT S| T [0 [ T
T [ BB UBOR| % [Br| O [ Br [ 5 T . P
£ Rata-rata Hasil Belajar Siswa
3| IBENOR| 0 [Br | W [ T [8 | T A e
3(' 7403
7 | ISP RROE® [Br | X[ T |85 T ¥ 4 e
o ‘E 20 362
T [ IBONRIR [ S (B[ X [ T [ 35 T 3.
s | BOTMOR| F [Sr [ S | T [so | T s Tea
0
T IS EIR [ = [ | T |75 T e
0
s [ IO 0 [ | T [so | T a . . .
Pre Test T Sieus
7 | BSTOROR [ X [Br | O [ Br [s0 | T i o
Gambar 5. Rata-Rata Hasil Belajar Siswa
0| BERIR 5 [ [ X | T [so | T
PP IR ECEER ISR T I I I S 2 O I e Respon Siswa
12 | 1553 103801% (] BT [54 BT 35 T Setelah melakukan penelitian di kelas XI TPM
2 SMK Negeri 7 Surabaya, diperoleh data mengenai
PER IREEESR A0 T3 It I o 2 I O T S . -
respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran
M | OWKDIN] O BT W T 195 3 Structured Numbered Heads yang dilakukan peneliti.
S| BRIIOROR [ 82X [Br | [ T [0 | T Data tersebut dapat dilihat pada tabel 16 dan gambar
T BRI X (5T % | T s | T 6 di bawah ini, ,
Tabel 16. Respon Siswa
7| PRSI0 [ 37X (BT | ¥ | Br | 85 T
| BRIEOR [ X [Br [ S [ T [ 35 T No Aspek Penilaian Total | Skor(oe)| Ket
Sava merasa senanz meanzian:
™Y T ; | pembelajaran Kooperatif tipe 3.07
_ Resueiiod o d B A I K. B Structured Numbered Heats 5Ny 0% =
0 | 1SR I 0IF| 37 | BT b g 75 y o ~ | Model permbehjaran ix merupaian _ —
= < | hal yangbam bagi saya 124 8538
2 PSSR IC RO 42 b33 0] & 75 3 Bag sava Srrucared Numbered
3 Head: merupakan tipe 115 88.46
D[ ISHSOF [ S [Br[ 5| T 8[| T penbeixisan S mene)
Bagz sayva Srrucared Numbered
3 1002571024014 pal 5T (1 }-29 80 & s | Heads merupakantipe E
pgﬂ:‘b!]ljm vang mudah 110 8461
= | SSTEOR X [T W[ T s T s ami
< Dengan model pambelsjaran m1, i =
SR S (BT S [ T [ 5| T © | sevabelzjarbermnzmunz savan sl B
Denzan model pambelzjaran
% oo s 10N UIs 5 b9y X b g 85 T 6 | SrrucruredNumbered Headssaya 122 9384
& lebih mudah dalam belajar
. — — Dengan model parbelsjaan
Keterangan : BT = Belum Tuntas, T = Tuntas i | s | s | sna
lebih mudah memahami materi .
Dengzan mengzunakan modsl
8 pembelajaran Srucared Numdeosd 126 2622
Head: saya kebi mudah akxyab

79
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No. Aspek Penilaian Total | Skor(oe)| Net
dengan teman-teman

Dengan mengzunakan
pembelzjaran misaya lebih 123 0461
termotivasi dalam belajar

o

Saya ingn unmk maen
10 selanjutmya dizjarkan denzan =
mengzunakan model perbelijaran 120

ini

9230

Baik
Sekali

, ’ w50’
LA
Azpes Penisien

Gambar 6. Grafik Analisis Respon Siswa

Jumlah Rata-Rata 90,68
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e Hambatan Dalam Pembelajaran
Berdasarkan «refleksi dan hasil observasi

pengamat dari siklus I dan II, maka didapatkan

hambatan dalam pembelajaran menggunakan model

pembelajaran Structured Numbered Heads adalah

sebagai berikut,

» Tata ruangkelas yang kurang kondisional,
sehingga membatasi interaksi dengan murid.

= Siswa kurang teliti dalam menjawab soal-soal
dalam pertanyaan.

= Kurangnya pemanfaatan waktu dalam
mengerjakan soal Pre Test dan Post test, sehingga
siswa kurang teliti dalam membaca dan
memahami soal.

Analisis dan Pembahasan
Berikut adalah pembahasan peneliti secara
terperinci mengenai hasil dari penelitian tersebut di atas
antara lain,
e Observasi Aktivitas Guru
Dari hasil observasi pengamat, data aktivitas
guru mengalami peningkatan selama dua kali siklus.
Pada siklus I aktivitas guru mendapatkan nilai rata-
rata 78,79% (Baik), namun terdapat tiga kriteria yang
masih mendapatkan alternatif jawaban angka 3 oleh
pengamat, yaitu ahap memberikan umpan balik,
memberikan tugas dan mengalokasikan waktu.
Sehingga dapat dikatakan kelemahan pada siklus I
yaitu guru masih belum menguasai tahap-tahap
pembelajaran Structured Numbered Heads dengan
baik dan kurang menyesuaikan waktu. Dari tiga aspek
tersebut akan dijadikan refleksi dalam siklus I dan
akan diperbaiki pada siklus II dengan cara lebih
mengupayakan untuk memahami dan melakukan
langkah-langkah pembelajaran menggunakan model

Structured Numbered Heads terutama pada tahap
pemberian penghargaan dan tahap pemberian tugas
serta mengatur waktu dengan semaksimal mungkin.
Dari revisi siklus I didapatkan hasil yang memuaskan
dikarenakan pada siklus II mengalami peningkatan
dengan nilai rata-rata 87,68% (Sangat baik), yaitu
dengan ditandai pada aspek tersebut tidak adanya
alternatif jawaban angka 3 oleh pengamat.

Namun pada aspek nomor 2, yaitu aspek
kegiatan inti, pada siklus I dan siklus II tidak
mengalami peningkatan, dikarenakan guru masih
kurang efektif dalam menguasai kelas, dikarenakan
siswa sulit diarahkan untuk mau mengikuti
pembelajaran dengan model Structured Numbered
Heads. Begitu juga untuk aspek no 3, yaitu aspek
penutup, pada siklus I dan siklus II untuk diskriptor
memberika Postest tidak mengalami peningkatan,
dikarenakan aspek menutup pembelajaran guru
kurang bisa mengkondisikan kelas pada saat
pengerjaan Postest karena masih banyak murid yang
meremehkan dan mencontek. Aspek nomor 4, yaitu
aspek alokasi waktu, pada siklus I dan siklus II
mengalami peningkatan, dikarenakan guru dalam
mengatur waktu pembelajaran telah cukup baik.
Aspek nomor 5, yaitu aspek guru antusias, pada siklus
I dan II tidak mengalami peningkatan, dikarenakan
energi guru untuk mengajar mulai berkurang
mengingat siswa sulit diatur dan cenderung
meremehkan guru namun nilai yang didapat pada
aspek ini cukup memuaskan. Dan aspek nomor 6,
yaitu aspek siswa antusias, pada siklus I dan siklus 11
tidak mengalami peningkatan, dikarenakan siswa
telah mulai bosan dengan model Structured
Numbered Heads.

Observasi Aktivitas Siswa

Data aktivitas siswa mengalami peningkatan
selama dua kali siklus. Pada siklus I aktivitas siswa
mendapatkan nilai rata-rata 76,66% (Baik), namun
terdapat tiga kriteria yang masih mendapatkan
alternatif jawaban angka 3 oleh dua pengamat, yaitu
aspek mencoba menyelesaikan tugas LKS secara
individu, mempresentasikan hasil pekerjaanya kepada
kelompok lain, dan berperilaku yang tidak relevan.
Sehingga dapat dikatakan kelemahan pada siklus I
yaitu siswa masih canggung diajar oleh guru baru,
dan cenderung meremehkan guru karena bukan guru
dari SMK Negeri 7 Surabaya. Dari tiga aspek tersebut
akan dijadikan refleksi dalam siklus I dan akan
diperbaiki pada siklus II dengan cara menekankan
tujuan pembelajaran agar siswa tidak meremehkan
dalam pembelajaran, dan sebelum pembelajaran guru
agar lebih kreatif untuk membangkitkan minat siswa.

Dari revisi siklus I didapatkan hasil yang
memuaskan dikarenakan pada siklus II mengalami
peningkatan dengan nilai rata-rata 83,33% (Sangat
baik), yaitu dengan ditandai pada aspek tersebut tidak
adanya alternatif jawaban angka 3 oleh pengamat.

Namun pada aspek nomor 2, yaitu aspek
mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru,
pada siklus I dan II tidak mengalami peningkatan,



dan
Pembelajaran Kooperatif Tipe Structured Numbered
Heads (NSH) pada pelajaran KDTM di kelas XI TPM 2
SMKN 7 Surabaya”, dapat disimpulkan sebagai berikut,

Penerapan Model Pembelajaran Structured Numbered Heads (SNH)

dikarenakan siswa sebagian besar mendengarkan
penjelasan guru, walupun ada sebagian siswa yang
ramai sendiri. Aspek nomor 4, yaitu aspek berdiskusi
dengan teman kelompok dalam menyelesaikan tugas,
pada siklus I dan II tidak mengalami peningkatan,
dikarenakan siswa saat berdiskusi tidak semua ikut
dalam diskusi, dan ada siswa yang hanya diam
ataupun ramai. Aspek nomor 6, yaitu aspek
menanggapi pertanyaan atau pendapat teman, pada
siklus I dan II tidak mengalami peningkatan,
dikarenakan siswa belum semuanya mau dan berani
bertanya, dan hanya siswa yang aktif saja yang masih
mendominasi kelas. Aspek nomor 7, yaitu menjawab
pertanyaan teman/guru, pada siklus I dan II tidak
mengalami peningkatan, dikarenakan masih ada saja
siswa yang ramai sendiri dan kadang kurang
memperhatikan tugas individu dalam kelompoknya
sehingga guru harus selalu mengarahkan siswa. Dan
pada aspek nomor 8, yaitu aspek menunjukkan
perilaku Jujur, Teliti, Peduli, Kreatif, Taat aturan,
Tanggung jawab, dan Tenggang rasa pada siklus I dan
IT tidak mengalami peningkatan, dikarenakan masih
ada sebagian siswa yang berperilaku menyimpang,
misalnya menyontek jawaban temannya sewaktu
mengerjakan post tes.
Hasil Belajar Siswa

Hasil Belajar pada saat Pre test hanya 2
siswa yang mencapai Standar Ketuntasan Minimal
(SKM) >75, schingga perlu diadakan siklus I
menggunakan model pembelajaran  Structured
Numbered Heads. Pada siklus 1 telah mengalami
peningkatan, namun dikatakan masih belum tuntas
karena hanya terdapat 21 siswa dari 26 siswa yang
telah mencapai SKM. Dengan nilai

ketuntasan kelas = %xlOO% =80,76%. Hal ini

masih kurang dari standar ketuntasan kelas sebesar
85%.

Pada siklus II telah mengalami peningkatan
dibandingkan pada siklus I, dan dikatakan tuntas
karena semua siswa telah mencapai SKM. Dengan

nilai ketuntasan kelas = 2){100% = 100%.

Respon Siswa

Berdasarkan  hasil analisis respon siswa
menunjukkan bahwa model pembelajaran Structured
Numbered Heads yang' diterapkan dalam  kategori
sangat baik, dan dapat digunakan pada siswa kelas XI
TPM 2 SMK Negeri 7 Surabaya.

PENUTUP
Simpulan

Sehubungan dengan rumusan masalah, tujuan,
analisis data tentang “Penerapan  Model

Aktivitas guru selama proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran  Structured
Numbered Heads mengalami peningkatan dari
siklus ke siklus, hal ini dibuktikan dengan adanya
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perolehan nilai persentase rata-rata pengamatan
aktivitas guru pada siklus I adalah 78,79%, dan pada
siklus II naik menjadi 87,68 %. Bila dikonversikan
ke dalam tabel interpretasi skor persentase pada
siklus II tersebut masuk dalam kriteria interpretasi

sangat baik.
Aktivitas siswa selama proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran  Structured

Numbered Heads mengalami peningkatan dari siklus
ke siklus, hal ini dibuktikan dengan adanya
perolehan nilai persentase rata-rata pengamatan
aktivitas siswa pada siklus I adalah 76,66%, dan
pada siklus II terjadi peningkatan menjadi 83,33%.
Bila dikonversikan ke dalam tabel interpretasi skor
persentase pada siklus II tersebut masuk dalam
kriteria interpretasi sangat baik.

Hasil belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran  Structured ~ Numbered — Heads
mengalami peningkatan. Hal ini dibuktikan dengan
perolehan nilai pada Pre test dari 26 siswa hanya ada
2 siswa yang mencapai Standar Ketuntasan Minimal
(SKM). Pada Post test siklus I terdapat 21 siswa dari
26 siswa yang telah mencapai SKM, dengan nilai

ketuntasan kelas = z—leoo% = 80,76%. Hal ini

masih kurang dari standar ketuntasan kelas sebesar
85%. Pada siklus II dikatakan tuntas karena semua
siswa =~ telah mencapai SKM, dengan nilai

ketuntasan kelas = 2—2x100% = 100%.

Respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan
model pembelajaran Structured Numbered Heads
sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan pengisian
angket respon oleh siswa dan didapatkan nilai
persentase rata-rata respon siswa sebesar 90,68%.
Bila dikonversikan ke dalam tabel interpretasi skor
persentase tersebut masuk dalam kriteria interpretasi
sangat baik.

Hambatan Dalam Pembelajaran berdasarkan refleksi
dan catatan pengamat dari siklus I dan II, adalah ; (1)
tata ruang kelas yang kurang kondisional, sehingga
membatasi interaksi dengan siswa, (2) siswa masih
canggung diajar oleh guru baru karena bukan guru
dari. SMK Negeri 7 Surabaya, (3) kurangnya
pemanfaatan waktu dalam mengerjakan soal Post
test, sehingga siswa kurang teliti dalam membaca
dan memahami soal.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini,

penulis memberikan saran sebagai berikut,

Guru sebaiknya memahami dan cermat dalam
melakukan tahap-tahap pembelajaran menggunakan
model pembelajaran Structured Numbered Heads,
agar tidak ada tahap yang terlewatkan dan mampu
mendapatkan nilai yang sangat baik.

Dalam  kegiatan pembelajaran guru  harus
mengupayakan penguasaan kelas yang maksimal,
agar siswa tidak merasa canggung, walaupun bukan
guru dari SMK Negeri 7 Surabaya.

Dalam kegiatan pembelajaran guru sebaiknya lebih
tegas untuk menentukan alokasi waktu sehingga
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semua aspek penilaian dapat selesai pada waktu
yang telah disediakan pihak sekolah.

e Lebih  menekankan kepada siswa  untuk
mengerjakan soal-soal dalam pembelajaran agar
siswa mampu mencermati dan menjawab soal
dengan sungguh-sungguh dengan tepat waktu.

e Untuk Penelitian selanjutnya, diharapkan peneliti
selanjutnya mampu mengembangkan tidak hanya
ranah kognitif dan afektif saja, tapi juga mampu
mencapai ranah psikomotor.
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